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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Gereja, umat Allah yang baru merupakan persekutuan umat yang percaya 

akan Yesus Kristus. Melalui pembaptisan setiap orang dilahirkan secara baru dan 

dengan demikian memiliki martabat dan tugas perutusan yang satu dan sama 

yakni mengambil bagian dalam tugas imamat, kenabian dan penggembalaan 

Yesus Kristus.Secara umum umat beriman kristiani terbagi dalam tiga kelompok 

yakni: hierarki, hidup bakti dan awam. Ketiga kelompok ini mempunyai martabat 

yang sama sebagai anggota umat Allah, namun berbeda secara fungsi dan corak 

kehidupan. Ada fungsi khusus dalam Gereja yang diemban oleh hierarki, ada 

corak hidup khusus yang dijalani oleh kaum religius dan hidup bakti, dan ada 

fungsi dan corak kehidupan khusus yang menjadi medan khas para awam. 

 Sebagai anggota Gereja, setiap umat beriman memiliki kewajiban-

kewajiban tertentu yang harus dipenuhi, baik itu sebagai hirarki, kaum religius 

maupun awam. Kewajiban-kewajiban yang sedianya diatur dalam Kitab Hukum 

Kanonik tersebut ada yang bersifat umum dan mengikat setiap umat beriman 

tanpa terkecuali, namun ada juga yang sifatnya khusus sesuaidengan fungsi dan 

corak hidup yang khas dari masing-masing umat beriman. 

 Umat beriman Kristiani awam, dalam kehidupan menggereja memiliki 

beberapa kewajiban khusus sesuai dengan fungsi dan corak khas kehidupannya 
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yakni soal-soal keduniaan. Salah satu dari kewajiban-kewajiban khusus kaum 

awam itu adalah kewajiban khusus umat beriman Kristiani awam dalam 

membangun umat Allah melalui perkawinan dan keluarga. 

 Perkawinan merupakan persekutuan hidup antara seorang pria dan seorang 

wanita atas dasar ikatan cinta kasih yang total dengan persetujuan bebas dari 

keduanya yang tidak dapat ditarik kembali dengan tujuan kelangsungan hidup, 

perkembangan pribadi dan kesejahteraan keluarga. Pada pokoknya, perkawinan 

tidak hanya merupakan persekutuan antara pria dan wanita sebagai suami-istri, 

tetapi juga menghadirkan kesatuan dan cinta kasih yang subur antara Kristus dan 

Gereja. 

 Kesatuan suami-istri ini kemudian membentuk sebuah keluarga, sel inti 

dari masyarakat dan umat Allah.Keluarga merupakan tempat dilahirkannya 

manusia-manusia baru, anggota umat Allah yang oleh pengurapan Roh Kudus 

dalam pembaptisan diangkat menjadi anak-anak Allah.Anak-anak yang lahir 

dalam keluarga inilah yang kelak akan bertanggung jawab terhadap kelangsungan 

hidup umat Allah di dunia. 

 

5.2 Usul dan Saran 

 Sering kali umat beriman begitu menuntut agar hak-haknya sebagai 

anggota Gereja dipenuhi namun lalai dalam memenuhi apa yangmenjadi 

kewajibannya. Kelalaian ini bisa disebabkan oleh faktor kemalasan dari pihak 

umat beriman itu sendiri, tetapi bisa juga disebabkan oleh faktor kurangnya 
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pemahaman dari pihak umat beriman akan hal-hal terkait kewajiban-

kewajibannya sebagai umat beriman. 

 Karena itu, penulis melihat bahwa umat beriman perlu mendapat edukasi 

yang memadai perihal hak dan kewajibannya sebagai umat beriman. Tentu tugas 

ini pertama-tama menjadi tanggung jawab para pelayan rohani, dalam hal ini para 

imam sebagai pemimpin umat dan kemudian para katekis untuk memberikan 

pemahaman yang baik dan benar tentang hal tersebut. 
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